Kepulangan

Meninggalkan Makkah
Apabila hendak meninggalkan Makkah, diwajibkan untuk melakukan Thawaf
Wada’ yang dilanjutkan shalat dua rakaat di Magam Ibrahim sebagai amalan tera-
khir (tidak ada lagi kegiatan yang dilakukan ataupun bermalam di Makkah) sebe-
lum meninggalkan Makkah. (Lihat Kitab al-Mughni libnil Qudamah V/87 cet. Daarul
Hadits Kairo th. 1425 H.)

Perjalanan Menuju Tanah Air
Disunnahkan untuk membaca doa kembali dari safar pada saat naik kendaraan

ii&s"ujmliﬁ}i:”g;dtf;ﬁ;ie%js”iﬁﬁt ST ST
oAl 48 6,45 Jmu1*’ | & Oyaid 5 Jf 61y Gy,ds

Lﬁjb'rj JAA h_,a.....p L_J.f- uj.a p.g.\.!'l r.s.a_‘,.i LﬂJ-ﬂ-l-h &9 _f,a_!'.}
rﬂ.U'l ;J-h‘f'l M'.j ‘ ‘_g L.::-L':a.l'l &,..ji < 4] ! ;;:L;_"l:

JW & BN g4hg JBid TG AN cleg G Bl 34é
Ogdals Ui eyl Db DT JaY13

“Allah Maha Besar (3X). Maha Suci Rabb yang menundukkan kendaraan ini untuk
kami, sedangkan sebelumnya kami tidak mampu. Dan sesungguhnya kami akan
kembali kepada Rabb kami (di hari Kiamat). Ya, Allah! Sesungguhnya kami memo-
hon kebaikan dan tagwa dalam perjalanan ini, kami memohon per-buatan yang
meridhokanMu. Ya Allah! Permudahlah perjalanan kami ini, dan dekatkanlah jara-
knya bagi kami. Ya Allah! Engkau-lah teman dalam bepergian dan yang mengurusi
keluargalku). Ya Allah! Sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari kelelahan
dalam bepergian, pemandangan yang menyedihkan dan perubahan yang jelek
dalam harta dan keluarga. Kami kembali dengan bertaubat, tetap beribadah dan
selalu memuji kepada Rabb kami.”

(HR. Muslim no. 1345, Ahmad [11/187, 189, Nasaa-i no. 551 dalam Amalul Yaumi
wal Lailah dan Ibnu Sunni no. 526 dari Shahabat Anas bin Malik)

Sesampainya di Tanah Air

Setelah sampai pada tanah air hendaknya menyempatkan diri untuk shalat sunnah
dua rakaat di masjid terdekat dengan rumah. Hal ini sesuai dengan riwayat dari
Imam Al-Bukhori:
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“Beliau Shallallahu’alaihi wassalam apabila datang dari safar, memulai dengan
memasuki masjid, lalu shalat dua rakaat di dalamnya.”

(HR. Al-Bukhori mu’allag sebelum no. 443 dan Muslim no. 2769 (53), lafazh hadits
milik Muslim).



